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ABSTRAK 

Artikel ini menggunakan metode meta-analisis untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan E-modul dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika, terutama 

pada siswa tingkat SMA dan SMK. Analisis tersebut merangkum 17 artikel 

dengan menunjukkan keanekaragaman hasil effect size. Fokus analisis moderator 

lebih ditekankan pada motivasi siswa, khususnya dalam pemahaman konsep 

fisika.  Dari evaluasi yang dilakukan dengan metode meta analisis tersebut, dapat 

disajikan keanekaragaman hasil effect size dari 17 artikel yang dianalisis,  dengan 

penekanan pada faktor moderasi, seperti motivasi siswa. Kesimpulan dari 

penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap pemahaman konsep fisika, khususnya di tingkat pendidikan menengah 

atas. Dengan demikian, artikel yang digunakan pada metode ini mendukung 

bahwa pemanfaata E-modul dapat menjadi strategi yang efektif.  

Kata Kunci: meta analisis, E-modul, pemahaman konsep fisika. 

 

 

ABSTRACT 

Artikel ini menggunakan metode meta-analisis untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan E-modul dalam meningkatkan pemahaman konsep fisika, terutama 

pada siswa tingkat SMA dan SMK. Analisis tersebut merangkum 17 artikel 

dengan menunjukkan keanekaragaman hasil effect size. Fokus analisis moderator 

lebih ditekankan pada motivasi siswa, khususnya dalam pemahaman konsep 

fisika.  Dari evaluasi yang dilakukan dengan metode meta analisis tersebut, 

dapat  disajikan keanekaragaman hasil effect size dari 17 artikel yang dianalisis,  

dengan penekanan pada faktor moderasi, seperti motivasi siswa. Kesimpulan 

dari penelitian ini menunjukkan bahwa e-modul dapat memberikan kontribusi 

positif terhadap pemahaman konsep fisika, khususnya di tingkat pendidikan 

menengah atas. Dengan demikian, artikel yang digunakan pada metode ini 

mendukung bahwa pemanfaata E-modul dapat menjadi strategi yang efektif 
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PENDAHULUAN 

Fisika merupakan bagian dari ilmu sains yang disusun berdasarkan fakta, fenomena-

fenomena alam, hasil pemikiran, dan hasil eksperimen (Dedi Riyan et.al, 2020). Ilmu 

fisika didasarkan pada eksperimen dan pengukuran kuantitatif. Tujuannya untuk mencari 

hukum demi mengembangkan teori  yang dapat memprediksi hasil percobaan yang akan 

datang sehingga dapat menggembangkan teknologi serta ilmu untuk menganalisis 

peristiwa alam (Putra & Sudarti, 2015).  

Fokus pembelajaran fisika adalah untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa terhadap ilmu fisika, sehingga dapat menguasai pengetahuan konsep fisika dengan 

baik (Winarti et al., 2021). Tujuan pembelajaran fisika di tingkat SMA adalah untuk 

memastikan siswa memiliki pemahaman yang kuat tentang konsep dan prinsip dasar fisika 

(Chan, et al., 2021 & Riwanto, et.al, 2019). 

Faktor utama yang mempengaruhi pemahaman konsep adalah persepsi siswa yang 

melihat fisika sebagai subjek yang kurang menarik dan membosankan. Hal ini sering kali 

disebabkan oleh ketergantungan pada metode pengajaran yang memberikan guru peran 

sentral sebagai satu-satunya sumber pengetahuan. Akibatnya, siswa seringkali hanya 

berperan sebagai pendengar pasif saat guru memberikan penjelasan. Kondisi ini sering 

menyebabkan kesulitan siswa dalam menguasai konsep-konsep fisika. 

Dalam era digitalisasi saat ini, kemajuan teknologi memiliki dampak signifikan pada 

kualitas pendidikan. Penggunaan media pembelajaran berbasis digital menjadi semakin 

penting sebagai alat pendukung dalam proses pembelajaran (Murtinugraha & Ramadhan, 

2020). 

Salah satu bentuk media digital yang digunakan yaitu modul elektronik. Modul 

elektronik adalah jenis modul yang beroperasi di komputer atau media elektronik yang 

dapat menyajikan teks, gambar, video, dan animasi. Kelebihan dari modul ini adalah 

kemampuan untuk mengatasi kendala ruang dan waktu, sehingga dapat diakses dan 

digunakan tanpa terbatas waktu dan lokasi (Mutmainnah, 2021 & Priyanthi et al., 2017). 

E-Modul merupakan salah satu alat bantu yang digunakan dalam media 

pembelajaran untuk meningkatkan efektivitas pemahaman konsep. Solusi yang ditawarkan 

agar dapat meningkatkan keefektifitasan e-modul dengan menggunakan desain yang 

interaktif dan menarik  dengan memasukkan berbagai jenis media sehingga dapat 

meningkatkan minat dan ketertarikan pelajar untuk memahami konsep fisika dengan cara 

yang lebih visual. Selain itu, materi yang terdapat dalam e-modul disesuaikan dengan 

tingkat pemahaman siswa, contoh yang diberikan berupa kasus nyata dan aplikasi fisika 

dalam kehidupan sehari-hari. Akses yang diberikan fleksibel dan bisa dilakukan kapan 

saja dan dimana saja sesuai kenyamanan pengguna untuk meningkatkan motivasi belajar.   

 

METODE  

Jenis metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah meta-analisis. Meta-

analisis adalah sebuah pendekatan yang digunakan oleh peneliti untuk menyusun secara 

kuantitatif berbagai hasil penelitian yang ada atau untuk mengkaji ulang temuan-temuan 

dari studi-studi sebelumnya (Soetjipto, 2016). Meta-analisis adalah metode statistik yang 

menggabungkan hasil dari beberapa studi untuk menjawab pertanyaan penelitian tertentu. 

Dalam penelitian ini, data yang akan dikumpulkan dengan melakukan eksplorasi dan 

analisis artikel-artikel yang tersedia secara daring. Metode  pengumpulan  jurnal  

menggunakan pencarian  pada  berbagai  situs  jurnal,  seperti  Google  Scholar  dan  Eric. 

Metode meta-analisis yang diterapkan dalam penelitian ini bersifat kuantitatif karena 

melibatkan analisis data berdasarkan angka-angka. Dalam meta-analisis, peneliti 



 

277 
 

menggabungkan dan meringkas data dari berbagai studi yang telah dilakukan sebelumnya. 

Populasi penelitian terdiri dari artikel-artikel penelitian yang diterbitkan secara daring 

antara tahun 2013 hingga 2023. 

Adapun langkah-langkah dalam melakukan meta-analisis yang disarankan oleh 

David B. Wilson dan George A Kelly dengan baik yaitu dengan menentukan isu atau 

subjek yang akan menjadi fokus penelitian. Dalam konteks penelitian ini, fokusnya adalah 

menganalisis seberapa efektivitasnya e-modul dalam pemahaman konsep fisika. 

Selanjutnya adalah dengan menentukan periode hasil penelitian yang ingin dijadikan 

sumber juga mencari laporan penelitian yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Selain 

itu, harus memahami judul serta abstrak guna menilai relevansinya dengan topik yang 

akan diteliti. Menekankan penelitian pada masalah serta metodologi penelitian dan 

mengkategorikan masing-masing penelitian agar dapat membandingkan semua hasil 

penelitian sesuai kategori. Selanjutnya artikel tersebut dapat dianalisis sehingga 

didapatkan kesimpulan dengan mengkaji hasil-hasil penelitian tersebut (Merriyana, 2006). 

 Dalam penelitian ini, tindakan analisis data mencakup beberapa langkah sebagai 

berikut: 

1. Menganalisis efek size pada jurnal yang diperoleh. 

2. Menganalisis keterkaitan antara variabel yang ada berdasarkan efek size pada 

masing-masing jurnal 

3. Mengelompokkan artikel yang digunakan sebagai sampel rujukan. 

 

 
Figure 1. pengklasifikasian jurnal atau artikel 
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HASIL DAN PEMBAHASAN   

Penelitian mengenai efektivitas penggunaan e-modul dalam meningkatkan 

pemahaman konsep fisika ini menggunakan software berupa R-Studio untuk meganalisis 

data. Data yang digunakan diambil dari 17 artikel yang memuat jumlah sampel, rata-rata, 

dan standar deviasi dari dua kelas yang berbeda yaitu kelas control dan kelas eksperimen. 

Berdasarkan artikel yang didapatkan terdapat jenjang berupa SMA dan SMK dan 

motivation berupa pemahaman konsep dan hasil belajar. 

Table 1. Tabel analisis data dari 17 jurnal. 

No Author Year NC MC SC NE ME SE Jenjang Motivation 

1 
Mahesti 

Kusdiastuti et al. 
2016 26 38 11 27 39 9 SMA 

Pemahaman 
konsep 

2 Rai Sujanem et al 2022 31 31 9 31 73 12 SMA 
Pemahaman 

konsep 

3 Ria Monica et al. 2020 36 70 12 36 79 12 SMA Hasil Belajar 

4 
F T Rokhmania et 

al. 
2017 30 31 11 30 36 8 SMA 

Pemahaman 
konsep 

5 
Rizky Saputra et 

al. 
2021 18 56 17 20 58 18 SMK 

Pemahaman 
konsep 

6 
Nadia 

Ramadhanty et al. 
2020 36 81 4 36 85 4 SMA Hasil Belajar 

7 
M. Nursandi 

Yulianto et al. 
2018 30 80 7 30 90 8 SMA 

Pemahaman 
konsep 

8 Rino Suwirno 2022 31 66 8 31 85 9 SMA 
Pemahaman 

konsep 

9 
Salma Huwaida 

N. et al. 
2021 32 59 16 32 76 13 SMK Hasil Belajar 

10 
Nadia 

Ramadhanty 
2020 36 72 10 36 80 10 SMA Hasil Belajar 

11 Risa Tri Fadilah 2023 33 72 24 33 80 19 SMA Hasil Belajar 

12 
Rinta Doski 

Yance 
2013 22 75 7 20 80 8 SMA Hasil Belajar 

13 
Silmi 

Hidayatullah 
2020 36 81 3 36 83 4 SMA Hasil Belajar 

14 
Riolin Putri 

Artiwi 
2020 36 72 9 36 82 9 SMA 

Pemahaman 
konsep 

15 Sulistyani 2023 30 78 5 30 81 8 SMA Hasil Belajar 

16 Haliyyatun Najwa 2023 29 62 14 31 77 11 SMK 
Pemahaman 

konsep 

17 
I Nyoman P 

Suwindra et al. 
2012 60 52 4 60 53 3 SMA 

Pemahaman 
konsep 

 

Berdasarkan data  di atas, diperoleh 17 data dari 17 artikel terkait keefektifitasan 

penggunaan e-modul menunjukkan jumlah siswa paling banyak dari kelas kontrol yaitu 60 

yang dituliskan oleh I Nyoman P Suwindra et al. dan jumlah siswa paling sedikit dari 

kelas kontrol yaitu 18 yang dituliskan oleh Rizky Saputra et al. sedangkan jumlah siswa 

terbanyak kelas eksperimen yaitu 60 yang dituliskan oleh I Nyoman P Suwindra et al.  dan 

jumlah siswa  paling sedikit pada kelas eksperimen yaitu 20 yang ditulis oleh Rizky 

Saputra et al. dan Rinta Doski Yance. Mean tertinggi kelas kontrol yaitu 81 oleh Nadia 
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Ramadhanty et al. dan Silmi Hidayatullah dan mean terendah kelas kontrol yaitu 31 oleh 

Rai Sujanem et al dan F T Rokhmania et al. sedangkan mean tertinggi kelas eksperimen 

yaitu 90  oleh M. Nursandi Yulianto et al.dan mean terendah kelas eksperimen yaitu 36  

oleh F T Rokhmania et al. Pada kelas kontrol, Standar Deviasi tertinggi yaitu 24 oleh Risa 

Tri Fadilah dan terendah yaitu 3 Silmi Hidayatullah. Sedangkan pada kelas eksperimen, 

Standar Deviasi tertinggi yaitu 19 oleh Risa Tri Fadilah dan terendah yaitu 3 oleh I 

Nyoman P Suwindra et al. Analisis selanjutnya melibatkan  penilaian terhadap summary 

effect dan forest plot, tujuan dari analisis tersebut adalah menggabungkan hasil yang 

diperoleh dari 17 artikel 

 
 

Figure 2. analisis dari summary effect dan forest plot 

 

Dari hasil analisis summary effect dan forest plot di atas didapatkan jumlah 

keseluruhan dari kelas control sebanyak 552 siswa dan total sampel pada kelas eksperimen 

sebanyak 555 siswa. Pada garis Standardardised Mean DDifference (SMD) 

memperlihatkakn bahwa tidak semua jurnal dapat digunakan dan dianalisis. Berdasarkan 

data pada tabel analisis summary effect dan forest plot di atas, dengan data yang diperoleh 

dari 17 artikel pada penelitian keefektifitasan penggunaan modul dalam pembelajaran 

Fisika jika diteliti pada masa yang akan datang maka hasilnya negatif karena pada 

Prediction interval tersebut melewati angka 0. Berdasarkan hasil quantifying heterogeneity 

diperoleh bahwa nilai I^2 diatas 75% yaitu sebesar 84%. Hal tersebut membuktikan 

adanya ketidaksesuaian dalam data yang diperoleh dari 17 artikel tersebut, sehingga perlu 

menghilangkan beberapa data jurnal yang tidak relevan dengan jurnal yang lain. Penelitian 

dilakukan kembali dengan variasi yang sama dan menujukkan interval data [-0,79;2,66], 

dilihat dari iterval tersebut melewati  angka 0. Sehingga jika melakukan peelitian ulang 

mengenai hal tersebut hasilnya akan tidak efektif. 

Tabel 2. Quantifying heterogeneity 

 

tau^2 0.0792 [0.0119; 0.3123] tau 0.2814 [0.1091; 0.5589] 

I^2 57.7% [18.9%; 74.7%] H 1.49 [1.11; 1.99] 



 

280 
 

Pada tabel hasil analisis heterogeneity setelah ada 2 data yang harus dibuang yaitu 

data ke-4 dan data ke-8 dari total 17 artikel diatas. Data artikel yang teridentifikasi tidak 

efektif adalah artikel yang ditulis oleh F.T Rokhmania et al dengan jenjang SMA dan 

artikel yang ditulis oleh Rino suwiryo dengan jenjang SMA. Setelah data yang 

teridentifikasi tidak efektif di buang, maka hasil I^2 atau heterogeneity  menjadi lebih 

kecil dari 75% yaitu sebesar 57,7%. Oleh karena itu, I2 yang saat ini yaitu sebesar 57,7% 

dapat dianggap sebagai kisaran yang ideal untuk melakukan analisis. 

 

 
Figure 2. analisis dari outliner data yang dibuang 

 

Selanjutnya untuk data yang memberikan persentase dampak yang besar berasal dari 

I Nyoman P Suwindra et al. yaitu sebesar 6,3% pada tahun 2012 dengan motivation 

pemahaman konsep. Sedangkan data penelitian yang memberikan presentase terkecil 

berasal dari Rai Sujanem et al dengan presentase sebesar 5,0% pada tahun 2022 dengan 

motivation pemahaman konsep. 

 
Figure 3. analisis dari pengelompokan berdasarkan motivation 

Flores plot menunjukkan bahwa effek size dari 17 studi cukup beragam dengan efek 

size terendah yaitu -0,53 dan tertinggi yaitu 4,78.  Pemahaman Konsep penggunaan e-

modul fisika pada studi-studi tersebut terkonfirmasi tidak lebih efektif dibandingkan 

dengan Hasil Belajar siswa. Selain itu, beberapa studi juga memiliki efek size yang tidak 

signifikan (e.g.Mahesti Kusdiastuti et al , 2016 ;  F T Rokhmania et al , 2017 ; Rizky 

Saputra et al, 2021 ; I Nyoman P Suwindra  et al , 2012 ). Hal tersebut mengindikasikan 
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bahwa beberapa studi menginformasikan bahwa pemahaman konsep fisika menggunakan 

modul elektronik tidak berbeda signifikan dengan hasil belajar fisika menggunakan modul 

elektronik. Namun demikian, secara umum dapat dilihat pada forest plot bahwa sebagian 

besar studi yang dianalisis memiliki efek size tinggi dan signifikan (e.g. M. Nursandi 

Yulianto et al., 2018; Riolin Putri Artiwi, 2020 ; Haliyyatun Najwa, 2023 ) Studi ini juga 

menunjukkan beda rerata sama dengan 0, artinya tidak ada perbedaan antara kelompok 

eksperimen dan kontrol (e.g. Mahesti Kudiastuti et al., 2016 ; Rino Suwirno, 2022) Studi-

studi ini mengindikasikan bahwa hasil belajar fisika menggunakan modul elektronik lebih 

efektif dibanding pemahaman konsep fisika menggunakan modul elektronik. Hasil Belajar 

penggunaan e-modul fisika mengindikasikan memiliki efek size yang tidak signifikan (e.g. 

Risa Tri Fadilah , 2023; Sulistyani , 2023 ) Namun sebagian besar studi yang dianalisis 

memiliki efek size tinggi dan signifikan yang dapat dilihat pada forest plot (e.g. Ria 

Monica et al., 2022 ; Nadia Ramadhanty et al., 2020 ; Salma Huwaida N et al., 2021 ; 

Nadia Ramadhanty , 2020 ; Rinta Doski Yance ,2013 ;  Silmi Hidayatullah , 2020) Efek 

size terendah dari pemahaman konsep yaitu -0,53 dan tertinggi yaitu 4, 78.  Sedangkan 

pada Hasil Belajar efek size terendah yaitu -0,12 dan tertinggi yaitu 1,68. 

 
Figure 4. analisis dari publikasi bias6 

Evaluasi plot dari 17 studi yang diambil, menunjukkan bahwa semua plot effect size 

membentuk pola yang condong kearah yang simetris seperti yang ditunjukkan pada plot di 

atas. Hal tersebut mengindikasi bahwa tidak terdapat permasalahan bias publikasi dalam 

data tersebut. Hasil Engger’s test memperoleh nilai t=0,988 dan p=0,3412855. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat permasalahan pada bias dalam studi ini. 

 

KESIMPULAN 

Analisis menggunakan metode meta-analisis menghasilkan temuan bahwa dari total 

17 jurnal yang telah dievaluasi, hanya mungkin untuk melanjutkan pengujian pada 15 

jurnal. Dua jurnal sisanya dikecualikan dari pengujian karena memiliki nilai yang tidak 

konsisten atau tidak sejalan dengan data yang terdapat pada jurnal lainnya. Dengan kata 

lain, terdapat perbedaan atau ketidakcocokan yang signifikan dalam nilai data dari dua 

artikel tersebut dibandingkan dengan informasi yang terdapat dalam artikel lain dalam 

meta analisis ini. Hasil analisis ini menunjukkan bahwa efektivitas penggunaan e-modul 

mampu meningkatkan pemahaman konsep pada siswa tingkat SMA dan SMK di bidang 

ilmu fisika. Meskipun terdapat pengecualian terhadap dua jurnal yang tidak konsisten, 

temuan dari 15 jurnal lainnya secara konsisten mendukung bahwa penggunaan e-modul 

memberikan kontribusi positif terhadap pemahaman konsep fisika di tingkat pendidikan 

menengah tersebut 
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